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Ringkasan eksekutif 
Program  Ipteks bagi  Masyarakat (IbM) Kelompok Tani Tanaman Hias 
dilaksanakan di kelompok Tani Perintis dan kelompok Asosiasi Tanaman Hias Makassar, 
Makassar Flora Club (MFC). Kedua kelompok ini berdomisili di Makassar. Pelaksanaan 
IbM ini yakni mulai Mei 2013.  
Tujuan yang akan dicapai dalam program ini yakni peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan petani mitra dalam memperbanyak tanaman hias (pucuk merah, mandavila, 
Samio culcas), membuat biopestisida dan alat infuse tanah liat untuk pemeliharaan 
tanaman tahan kekeringan. 
Metode pelaksanaan program ini yakni pendampingan dan pelatihan perbanyakan 
tanaman hias, pembuatan biopestisida dan penggunaan alat infuse tanah liat untuk 
pemeliharaan tanaman tahan kekeringan serta penguatan kelompok mitra.  
Hasil yang telah dicapai yakni pengenalan teknik budidaya bunga potong, penguatan 
kelompok mitra, pelatihan teknik perbanyakan tanaman hias dan pembuatan biopestisida 
serta pengenalan alat infuse tanah liat sebagai salah satu metode pengembangan tanaman 
tahan kekeringan, kegiatan pendampingan terhadap penguatan kelembagaan dan 
administrasi kelompok. 
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Executive  Summary  
Community programs for science and technology (IBM) Farmers Group 
Ornamental Plants held at Pioneer Farmer groups and groups of Ornamental Plants 
Association of Makassar, Makassar Flora Club (MFC). Both groups live in Makassar. 
IBM's implementation of which began in May 2013. 
Objectives to be achieved in this program that increased knowledge and skills of 
farmers partners in ornamental plants reproduce (red bud, mandavila, Samio culcas), 
making biopesticides and tools for maintenance infusion clay drought-resistant plants.  
This implementation method that is mentoring and training propagation of ornamental 
plants, the manufacture and use of biopesticides clay infusion for maintenance drought 
resistant crops and strengthening partner groups. 
The results that have been achieved the introduction of cut flower cultivation 
techniques, strengthening of partner groups, training propagation of ornamental plants 
and manufacture of biopesticides as well as the introduction of clay infusion apparatus as 
one method of developing drought-resistant crops, assistance for institutional 
strengthening activities and administrative groups 
 
Key Word: Plant Conservation, propagation techniques, Biopesticides, drought resistant. 
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1. PENDAHULUAN 
Program  Ipteks bagi  Masyarakat 
(IbM) merupakan program pendampingan 
yang akan kami terapkan pada kelompok 
tani tanaman hias Kota Makassar sebagai 
mitra. Kelompok tani tanaman hias cukup 
berkembang di Kota Makassar mengingat 
potensinya yang cukup besar dalam 
menunjang program penghijauan dalam 
kota baik itu Go Green yang dicanangkan 
oleh Gubernur Sulawesi Selatan maupun 
program Green City Direktorat Jendral 
Tanaman Pangan dan Hortikultura tahun 
2012-2013 yang menunjuk Makassar 
sebagai salah satu dari sepuluh kota yang 
dipilih selain Tangerang, Jakarta, 
Bandung, Semarang, Jogjakarta, 
Surabaya, Medan, Palembang, dan 
Denpasar.  
Kelompok mitra pertama yaitu 
Kelompok Tani Perintis yang berdomisili 
di Kecamatan Tamalanrea, Kelurahan 
Tamalanrea Jaya. Jarak lokasi kelompok 
tani mitra ini lebih kurang 10 km dari 
pusat Kota Makassar, dan berjarak 3 km 
dari kampus.   Kelompok Tani Perintis 
hingga saat ini memiliki 20 orang 
anggota yang dalam pelaksanaan kegiatan 
secara aktif melakukan usaha 
pengembangan tanaman hias. Anggota 
kelompok sebagian besar adalah ibu-ibu 
rumah tangga, buruh cuci dan remaja 
putri. Hingga saat ini, permintaan pasar 
akan tanaman hias di Kota Makassar 
cukup tinggi dan selama dua tahun 
terakhir kelompok ini sudah mampu 
memproduksi sendiri jenis tanaman 
Cryptantus, dieffenbachia, jenis tanaman 
lain seperti tanaman gantung dan 
tanaman indoor seperti  philodendron, 
anthurium dan sanseviera. Namun masih 
sangat kesulitan dalam memproduksi 
tanaman hias yang bernilai tinggi, 
sehingga masih memasok dari luar. 
Produksi kelompok tani Perintis 
telah dipasarkan melalui outlet-outlet 
tanaman hias di Kota Makassar. 
Manajemen pemasarannya langsung 
menyentuh ke konsumen melalui 
penjualan langsung, maupun melalui 
pemesanan konsumen. Omset rata-rata 
anggota hingga saat ini berkisar 
5.000.000 – 30.000.000 per tahun. 
Rendah omset dikarenakan kurangnya 
penanganan yang baik, tingkat keaktifan 
anggota masih sangat kurang (penguatan 
kelompok) serta SDM anggota kelompok 
masih rendah. 
Lokasi kegiatan mitra ke-dua berada 
di pusat Kota Makassar, yaitu Kelurahan 
Masale, Kecamatan Panakukang. 
Kelompok tani mitra yang membutuhkan 
pendampingan teknologi ini adalah 
Makassar Flora Club. Lokasi kelompok 
tani ini berada lebih kurang 10 km dari 
kampus pendamping. Jumlah anggota 
kelompok mitra kedua adalah 20 orang 
yang terdiri atas petani-petani tanaman 
hias yang telah menjalanakan usahanya 
lebih dari 4 tahun. Produk yang 
dihasilkan oleh kelompok tani ini adalah 
pembibitan tanaman anggrek, tanaman 
lansekap, jasa rental tanaman, dan jasa 
lansekap baik itu outdoor maupun indoor. 
Metode pemasaran kelompok mitra 
adalah dengan menjual langsung melalui 
outlet tanaman hias yang terletak di pusat 
Kota Makassar, dan mengikuti pameran  
sebagai ajang promosi.   
 
2. SUMBER INSPIRASI 
Teknologi perbanyakan dan 
pemeliharaan tanaman hias belum terlalu 
dikuasai oleh mitra, baik mitra pertama 
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maupun mitra kedua. Harapan mitra 
selama ini adanya transfer teknologi dari 
pihak akademisi yang dapat membantu 
mereka dalam perbanyakan dan 
pemeliharaan tanaman hias sehingga 
nantinya tidak perlu lagi mendatangkan 
tanaman hias dari pulau Jawa, akan tetapi 
kedua mitra memproduksi sendiri untuk 
memenuhi permintaan konsumennya. 
Selain itu, permasalahan lain yang 
dihadapi petani tanaman hias di Kota 
Makassar ialah adanya serangan hama 
dan penyakit tanaman. Hal ini terkadang 
membuat nilai estetika bunga kurang 
sehingga harga lebih rendah daripada 
semestinya.  
Berdasarkan hal tersebut maka kami 
melakukan pendampingan dan pelatihan 
perbanyakan tanaman hias dan 
pembuatan biopestisida di mitra 1 dan 
teknik perbanyakan tanaman hias dan 
teknologi pemeliharaan tanaman tahan 
kekeringan dengan metode infuse tanah 
liat. 
 
3. METODE 
 
3.1 Waktu dan Tempat 
Program IbM ini dilaksanakan di dua 
kelompok mitra yang bergerak 
dalam produksi dan pemasaran 
tanaman hias di Kota Makassar. 
Mitra pertama (KT. Perintis) 
berlokasikan di Kelurahan 
Tamalanrea Jaya Kecamatan 
Tamalanrea Kota Makassar, 
sementara mitra kedua berlokasikan 
di Kelurahan Masale Kecamatan 
Panakukang Kota Makassar. 
Program akan dilaksanakan selama 
8 bulan yang dimulai pada Bulan 
Mei 2013. 
3.2 METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan program IbM 
kelompok tani tanaman hias dilakukan 
dengan kegiatan sosialisasi, 
pendampingan dan pelatihan. 
Pendampingan dilakukan terhadap 20 
anggota kelompok tani. Adapun jenis 
kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Sosialisasi Program IbM 
2. Pengenalan Teknik perbanyakan 
bunga potong 
3. Perbanyakan tanaman hias dengan 
metode sungkup 
4. Teknik pembuatan biopestisida 
5. Pengenalan alat infus tanah liat 
untuk pemeliharaan tanaman tahan 
kekeringan. 
 
Mitra Pertama 
Metode pelaksanaan yang dilakukan di 
mitra pertama: 
Masalah Produksi 
a. Memperkenalkan dan 
mengimplementasikan teknologi 
Biopestisida Nabati yang ramah 
lingkungan dalam mengelola 
serangan Hama dan Penyakit 
Tumbuhan.  
b. Memperkenalkan Teknologi  
Perbanyakan Tanaman secara stek 
pucuk (sungkup) dan  stek daun 
yang dikombinasikan dengan 
peracikan media tanam yang lebih 
cepat dan ekonomis. 
Masalah Manajemen 
a. Penguatan Kelompok 
Mengadakan sekolah lapang kepada 
kelompok, sehingga tercipta 
kekompakan dan kerjasama yang 
baik. Dengan demikian setiap 
kendala dalam produksi dapat 
diselesaikan secara bersama. 
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b. Pendampingan dalam Inovasi 
Produk sehingga terwujud 
Diversifikasi Produk 
Mendampingi mitra dalam 
pengembangan produk daun 
potong, sebagai bentuk diversifikasi 
produk kelompok. Produk daun 
potong hingga saat ini 100% masih 
didatangkan dari luar Sulawesi 
Selatan. 
c. Pembuatan Profil Kelompok 
Mendampingi kelompok mitra 
dalam membuat profil kelompok 
sehingga mampu menjalin 
kerjasama dengan berbagai pihak, 
baik instansi negeri maupun swasta.  
Mitra Kedua 
 Metode pelaksanaan yang 
dilakukan sebagai berikut: 
I. Masalah Produksi 
a. Teknik Perbanyakan Tanaman 
Memperkenalkan Teknologi  
Perbanyakan Tanaman secara stek 
pucuk (sungkup) dan  stek daun 
yang dikombinasikan dengan 
peracikan media tanam yang lebih 
cepat dan ekonomis. 
b. Teknik Pemeliharaan terhadap 
Kekeringan 
Memperkenalkan teknologi infus 
tanaman dengan media tanah liat, 
sehingga resiko kekeringan pada 
musim kering dapat di antisipasi. 
II. Masalah Manajemen 
a. Penguatan Kelompok 
Mengadakan sekolah lapang kepada 
kelompok, sehingga tercipta 
kekompakan dan kerjasama yang 
baik. Dengan demikian setiap 
kendala dalam produksi dapat 
diselesaikan secara bersama. 
b. Diversifikasi Produk 
Pendampingan dalam Inovasi 
Produk sehingga terwujud 
Diversifikasi Produk 
Mendampingi mitra dalam 
pengembangan produk daun 
potong, sebagai bentuk diversifikasi 
produk kelompok.  
c. Pembuatan Profil Kelompok 
 
 
4. KARYA UTAMA 
 
Tabel 1. Transfer teknologi untuk mitra pertama. 
NO. PROGRAM TARGET 
1. Transfer teknologi biopestisida 
dalam mengelola hama dan penyakit 
tumbuhan 
Menekan tingkat kerusakan karena hama 
dan penyakit tumbuhan hingga 30% 
2. Transfer teknologi teknik 
perbanyakan tanaman 
Mampu memperbanyak sendiri 2 jenis 
tanaman populer yang selama ini masih 
didatangkan dari luar propinsi : Pucuk 
merah dan Samio Culcas. Target produksi 
50 polybag per bulan per tanaman. 
3. Penguatan  Kelompok Mampu membina 5 anggota kelompok 
sebagai pioner dalam kelompoknya. 
4. Transfer Teknologi Diversifikasi 
Produk 
Mampu memproduksi daun potong, jenis 
Daun halus (Asparagus plumosus) untuk 
florist Makassar. Target produksi 10% 
memenuhi pasar Makassar. 
5. Pembuatan Profil Kelompok Kelompok memiliki profil usaha guna 
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menunjang keberhasilan dan kemitraan 
dengan pihak lain. 
 
Tabel 2. Transfer teknologi untuk mitra ke dua 
NO. PROGRAM TARGET 
1. Transfer teknologi teknik 
perbanyakan tanaman 
Mampu memperbanyak sendiri 2 jenis tanaman 
populer yang selama ini masih didatangkan dari 
luar propinsi : Pucuk merah dan Mandavila. 
Target produksi 50 polybag per bulan per 
tanaman. 
2. Transfer teknologi teknik 
pemeliharaan terhadap 
kekeringan 
Produksi sistem infus berbahan dasar tanah liat.  
3. Penguatan  Kelompok Mampu membina 5 anggota kelompok sebagai 
pioner dalam kelompoknya. 
4. Transfer Teknologi Diversifikasi 
Produk 
Mampu memproduksi daun potong untuk florist 
Makassar. Jenis Daun Dragon Tail 
(Epipremnum pinnatum). Target produksi 10% 
memenuhi pasar Makassar. 
5. Pembuatan Profil Kelompok Kelompok memiliki profil usaha guna 
menunjang keberhasilan dan kemitraan dengan 
pihak lain. 
 
5. ULASAN KARYA 
Berdasarkan hasil kegiatan yang 
telah dilaksanakan selama kurang lebih 8 
bulan, dalam program IbM ini telah 
terlaksana beberapa agenda kegiatan. 
Pelaksanaan program IbM ini diawali 
dengan melakukan sosialisasi program 
Ibm kepada kelompok mitra melalui 
pertemuan kelompok. 
Adapun hasil kegiatan yang telah 
terlaksana pada tahap pertama ini ialah: 
1. Pengenalan teknis Budidaya 
Tanaman Bunga Potong  
Pada tahap ini, diperkenalkan dua jenis 
bunga potong yang merupakan produk 
lokal Sulawesi Selatan. Epipremnum 
pinnatum dan Asparagus plumosus. 
Kedua jenis bunga ini banyak dijadikan 
sebagai bunga potong untuk menghiasi 
ruangan dalam acara-acara hajatan.  
 
2. Demonstrasi Perbanyakan Tanaman 
Pucuk Merah dengan Metode 
Sungkup 
Pucuk merah meruapakn salah satu jenis 
tanaman hias yang banyak digemari oleh 
masyarakat. Selain itu, tanaman pucuk 
merah banyak digunakan landskap. 
Bunga ini dinilai dengan harga mulai 
25,000 hingga 150,000.  
Selama ini tanaman pucuk merah masih 
didatangkan dari pulau Jawa untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen yang ada 
di Kota Makassar dan sekitarnya. Hal ini 
disebabkan karena para florist belum 
berhasil melakukan perbanyakan tanaman 
pucuk merah dengan baik. 
Tanaman pucuk merah merupakan salah 
satu jenis tanaman yang membutuhkan 
air dan kelembaban yang cukup tinggi. 
Maka dari itu, kami mencoba transfer 
teknologi kepada kedua kelompok mitra 
untuk memperbanyak pucuk merah 
dengan metode sungkup. 
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Gambar 1.  Demonstrasi perbanyakan Tanaman Pucuk merah dengan metode sungkup 
di KT. Perintis 
 
 
Gambar 2. Demonstrasi Teknik Perbanyakan Tanaman Hias di Kelompok MFC 
Makassar 
 
3. Demonstrasi Perbanyakan Tanaman 
Samio culcas dengan stek batang 
dan daun 
Demonstrasi ini dilakukan dikedua 
kelompok mitra pada waktu dan tempat 
yang berbeda. Demonstrasi dikelompok 
tani Perintis dilakukan pada tanggal 17 
September 2013, sementara di kelompok 
MFC dilakukan pada tanggal 5 
November 2013. Perbanyakan Samio 
culcas  dapat dilakukan dengan 2 cara 
yakni stek batang dan stek daun.  
Satu keunikan yang dimiliki tanaman 
Samio culcas jika dikembangkan dengan 
stek daun yakni adanya pembesaran akar 
tunggang tanaman sehingga berbentuk 
bonggol yang unik. 
 
Gambar 3. Keunikan akar Tanaman 
Samio culcas  jika diperbanyak 
dengan stek daun 
 
4. Demonstrasi Pembuatan Biopestisida 
Biopestisida merupakan salah satu 
bahan pengendalian hama dan penyakit 
tanaman yang berbahan dasar ekstrak 
tanaman. Pada program IbM ini, kami 
mengenalkan tanaman-tanaman lokal 
yang dapat dijadikan sebagai 
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biopestisida. Tanaman tersebut 
diantaranya daun gamal, babadotan, dan 
daun pepaya.  
 
 
Gambar 4. Bahan dan Peralatan yang digunakan untuk pembuatan Biopestisida 
 
Gambar 5. Ekstraksi daun gamal dan daun papaya sebagai bahan dasar biopestisida. 
  
 
Gambar 6. Penambahan Alkohol pada 
ekstrak Biopestisida dengan tujuan 
untuk  penyimpanan yang lebih lama 
(+ 1 minggu) 
 
5. Pengenalan Alat infus tanah liat 
untuk pemeliharaan tanaman tahan 
kekeringan 
Alat infus tanaman yang dicobakan 
pada program IbM ini terbuat dari tanah 
liat. Alat tersebut ditancapkan pada media 
tanam tanaman. Mekanisme kerja alat ini 
yakni perembesan air dari alat ke media 
tanam secara perlahan sehingga tanaman 
tidak harus disiram secara rutin.  
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
penggunaan infuse tanah liat untuk 
pembibitan dengan media sekam di 
stryoform sangat membantu petani dalam 
menjaga kelembaban media. Dengan 
penggunaan alat infuse tersebut 
kelembaban media terjaga hingga 1 – 2 
minggu sehingga tidak perlu penyiraman 
setiap hari. Hal ini sangat disukai oleh 
petani karena efisien waktu yang 
digunakan. 
6. Pendampingan Aplikasi 
Biopestisida 
Aplikasi biopestisida dilakukan di 
mitra pertama pada tanaman hias.  Petani 
tanaman hias yang ada di Kelompok Tani 
Perintis mulai menggunakan biopestisida 
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dalam mengendalikan hama yang ada 
ditanaman hias seperti belalang, kutu 
daun dan beberapa larva Lepidoptera. 
7. Pendampingan Pemeliharaan Bibit 
Tanaman 
Bibit tanaman yang telah 
diperbanyak dipelihara oleh anggota 
mitra dan didampingi oleh tim. Sampai 
sekarang ini tanaman mulai berakar. 
Umumnya tanaman pucuk merah dan 
stek daun Samio culcas berakar 1,5 – 2 
bulan. Namun persentase tanaman 
berakar belum mencapai 100%. 
8. Penguatan Kelompok 
Selama program berjalan, selain 
pendampingan dan transfer teknologi 
perbanyakan tanaman dan biopestisida, 
anggota mitra juga dibekali langkah-
langkah penguatan kelompok. Hal-hal 
tersebut meliputi penguatan SDM dan 
administrasi kelompok. 
 
6. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pendampingan dan 
pelatihan yang telah dilakukan di 
kelompok mitra dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Kelompok tani mitra telah mampu 
menerima dan menerapkan transfer 
teknologi perbanyakan tanaman hias, 
teknis budidaya bunga potong, 
pembuatan biopestisida dan 
penggunaan alat infuse tanah liat 
untuk pemeliharaan tanaman tahan 
kekeringan. 
2. Perlunya kelompok mitra 
memperbaiki administrasi kelompok. 
3. Kelompok mitra memiliki peluang 
memperbanyak bunga pucuk merah 
karena teknologi perbanyakan metode 
sungkup masih kurang nursery yang 
memahami dan masih mendatangkan 
dari Pulau Jawa.. 
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